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LEMBARAN-DAERAH
KABUPATEN REMBANG

NOMOR : 3 TAHUN 1978 SERI B.

PERATURAN DAERAH KABUPATEN DAERAH TINGKAT II

REMBANG
NOMOR : 1 TAHUN 1978.

TENTANG

PERAWATAN DAN PENGOBATAN PADA INSTALASI
DALAM LINGKUNGAN DINAS KESEHATAN

DENGAN RAKHMAT TUHAN YANG MAHA ESA
BUPATI KEPALA DAERAH TINGEAT I REMBANG

Menimbang

Mengingat

: a. Bahwa untuk pelayanan kesehatan masyarakat,

maka perlu mengatur beaya pengobatan, perawat-
an pada unit-unit kesehatan misalnya : Pusat
Kesehatan Masyarakat (PUSKESMAS) Rumah
Sakit Umum (R.S.U ) dan sebagainya ;

. Bahwa tarip pengobatan & perawatan sebagai-

mana diatur dalam Peraturan Daerah Kabupaten
Daerah Tingkat II Rembang tanggal 27 Nopem-
ber 1975 No. 3 tahun 1976 tentang Rumah Sa-
kit Umum Kabupaten Daerah Tingkat 11 Rem-
bang serta tarip pemakaian Mobil Ambulance
sebagaimana diatur dalam Peraturan Daerah
Kabupaten Daerah Tingkat 11 Kembang tanggal
8 Maret 1974 tentang Pemakaian Mobil Am-
ulance diundangkan pada tanggal 20 Desember
1974, adalah tidak sesuai lagi dengan keadaan
sakarang, maka perlu diperbaharui.

. Undang-undang No. 5 tahun 1974 ;
2. Undang-undang No 13 tahun 1950 Jo Peratur-

an Pemerintah No. 32 tahun 1950 ;

. Undang-undang Darurat No. 12/Drt. tahun 1957;
. Surat Keputusan Menteri Kesehatan No. 031/

Birhup/1972 tanggal 4 September 1972 tentang
rumah rumah Sakit Pemerintah ;

. Surat Keputusan Menteri Kesehatan No- 033/

Birhup /1972 tanggal 4 September 1972 tentang
Pedoman Pengaturan Tarip Rumah Sakit Pe-
merintah ; :
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6. chutm n Bersama Menteri Kesehatan dan
Menteri Dalam Negeri No. 179/Menkes/SK/VI1I/
77 dan No. 285 tahun 1977 tentang Pedoman Pe-
laksanzzn Pungutan Beava Pelayanan Keschatan.

1gan persetujuan Dewan Perwakilan Rakya: Kabupaten Daerah
rgkat II Rembang.

MEMUTUSKA N

stapkan  : PERATURAN DAERAH KABUPATEN DAE-
RAH TINGKAT II REMBANG TENTANG PE-
RAWATAN DAN PENGOBATAN DADA INS
TALASI DALAM LINGKUNGAN DINAS KE-
SEHATAN. -

BAB I
EETENTUAN UMUM

Pasal : 1

Dalam Peraturan Daerah ini vang dimaksud dengan :

a)
b.)

c\

.

B

Pemerintah Daerah adalah Pemerintah Kabupatsn Daerah
Tirgkat 1I Rembang.

Bupati Kepala Daerah adalah Bupati Kepala Daerzh Tingkat II
Rembang.

Instalasi Kesehatan adalah unit-unit kesehatan vang memberi
pelavanan kesehatan l'anzsumg kepada masyarakat misalnya
Pusat Keseharan Masvarakat ( PUSKESMAS , Rumah Sakit
Umum (R.S U ) dalam Daerah Kabupaten Daerzh Tingkat II
Rembang.

. Rumah Sakit Umum adalah Rumah Sakit Umum Kabupaten

Daerah Tingkat 1I Rembang dengan Lingkungan bangunan peru-
mzhan atau bangunan gedung.vang diusahakan oleh Pemerintzh
Daerah, sebagai tempat atau perawatan orang-orang sakit.

‘. Dokter Kepala Rumah Sakit Umum adalah Dok:ar Pzmerintah

vang menjabat sebagai pemimpin Rumah Sakit Umum Kabu-
paten Daerah Tingkat II Rembang.

Pusat Kesehatan Masvarakat (PUSKESMAS) adzlah suatu sa-
tuan usaha-ussha kesshatan vang membenxan pemeliharzan
keszhatan dalam keseluruhannya yang sudah didapatnyva, dengan
sistim vang bagian-bagiannva terjalin dalam satu kesatuan.
Sebagai Daerah tangeung jawzb suatu PUSKESMAS dalam
p“m‘a rian pengobatan dan pemeliharaan kesshatan pada waktu
ini ditetapkan satu Kecamatan.

r——y g —
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. Dokter PUSKESMAS adalah Dokter Pemerintah yang menjabat

sebagai Pemimpin PUSKESMAS Kabupaten Daerah Tingkat 1L
Rembang.

. Pengobatan adalah usaha untuk meuycmbuhk‘an orang sakit yang

dilakukan oleh Dokter/Dokter ahli yang bertugas di Rumah Sakit/
PUSKESMAS, Kabupaten Daerah Tingkat II Rembang.

Perawatan adalah segala upaya pelayanan kesehatan yang meliputi
pengobatan biasa, pengobatan oleh Dokter ahli, pemakaian alat—
alat perawatan, pemberian pemondokan, makan, pakaian dan
pencucian.

Penderita kurang mampu adalah mereka yang untuk perawatan—
nya hanya dapat membayar sebagian ongkos perawatan, serta
mempunyai surat keterangan kurang mampu dari Kepala Desa
dan atau instansi yang berwenang.

Penderita tidak mampu adalah mereka sama sekali tidak dapat
membayar beaya perawatannya, termasuk mereka yang diasuh
dirumah-rumah Yatim Piatu, atau dilembaga-lembaga yang ber-
ada dibawah Departemen Sosial, serta mempunyai surat kete-
rangan tidak mampu dari Kepala Desa dan atau instansi yang

. berwenang.

Penderita Kehakiman adalah nara pidana atau orang-orang ta-
tahanan, termasuk tahanan sementara, yang dirawat di Rumah
Sakit Umum dan PUSKESMAS Kabupaten Daerah Tingkat Il
Rembang.

Beaya all in ialah beaya administrasi, pemeriksaan, pemeriksaan
laboratorium sederhana dan pengobatan.

BAB I
TATA TERTIB PERAWATAN
PADA RUMAH SAKIT UMUM & PUSKESMAS

Pasal 2.
PEMASUKAN ORANG SAKIT

Perlu atau tidaknya seorang penderita dimasukkan dalam
Rumah Sakit Umum atau PUSKESMAS ditentukan oleh Dokter.

Pasal 3.

Pada waktu memasukkan penderita harus disertakan :
a Riwayat penyakit yang diberikan oleh Dokter yang mengo-
bati penderita sebelumnya, apabila ada. '
b. Surat-surat keterangan bagi orang-orang yang tidak mampu
atau kurang mampu dari Kepala Desa dan atau instansi yang
berwenang
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c. Surat Keterangan yang berwajib bagi penderita K_chakiman
dan pihak Rumah Sak't Umum atau Puskesmas tidak ber-
tanggung jawab atas keamanan penderita kehakiman tersebut.

B. BIAYA PERAWATAN

Pasal 4.

(1) Pada waktu penderita masuk Rumah Sakit Umum atau
Puskesm=s diwajibkan membayar uang muka biava perawat-
an untuk 10 (sepuluh) hari kepada Bendzhara Rumah Sakit
Umum atau Puskzssmas,

(2) Dalam keadaan memaksa Dokter Kepala Rumah S3akit
Umum /PUSKESMAS dapat mengambil kebijaksanaan me-
nyimpang dari ketentuan dalam ayat (1) diatas, misalnya

" penderita dalam keadaan darurat.

(3) Apabila perawatan memerlukan waktu lebih lama lagi,
maka biaya perawatan dibayar lebih dahulu tiap-tiap 10 hari
berikutnya.

Fasal 5.

Segala biaya perawatan ini merupakan pendapatan Daerah dan
harus disetorkan ke Kas Pemeriniah Daerah 7Tingkat il Rembang

Pasal 6,

Apabila kewajiban-kewajiban dalam pasal 4 ayat (1), (2) dan (3)
diatas tidak dipenuhi, maka Dokter Kepala Rumah Sakit Umum/
PUSKESMAS berhak : '

a. melakukan penagihan.

b. memindahkan penderita ke-kelas yang lebih rzndah apabila

tagiban yang dimaksud tidak dipenuhi.

Pasal 7.

Dalam keadaan yang mengijinkan Dokter Kepala Rumah Sakit
Umum/Puskesmas dapat mengambil kebijaksanaan untuk mengelu-
arkan penderita dari Rumah Sakit Umum/Puskesmas.

Pasal 8.

Cara menghitung biayva perawatan di Rumah Sakit Umum/Pus-
kesmas, hari pertama masuk tidak dihitung sedangkan hari waktu
keluar Rumah Sakit Umum/PUSKESMAS dihitung peauh.

Pasal 9,

(1) Jika seorang penderita keluar atau meninggal dunia maka
akan dibuat perhitungan penutup, dan arabila ternvata ada
kelebihan pembayaran ini akan dikembalikan kepada vang
bersangkutan atau ahli warisnya,

n
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(2) Jika seorang penderita tidak dapat membayar penuh pada
hari keluar Rumah Sakit Umum / Puskesmas sisanya akan
ditagihkan kepada yang bersangkutan atau ahli warisnya.

C. PAKATAN
Pasal 10,

(1) Biaya pemakaian pakaian Rumah Sakit Umum /Puskesmas
termasuk biaya perawatarm,

(2) Apabila penderita menghendaki akan memakai pakaian sen-
diri maka harus seizin Dokter Kepala Rumah Sakit Umum/
Puskesmas dan tidak diberikan pengurangan atas biaya
perawatan,

D. BARANG-BARANG MILIK PENDERITA :

Pasal 11,
(1) Semua barang-barang milik penderita menjadi tanggung ja-
wab penderita sendiri.

(2) Penderita dilarang membawa barang-barang berbahaya mi-
salnya senjata api, senjata tajam dan lain-lain,

E. BINGKISAN DAN SURAT - SURAT :

Fasal 12,

(1) Semua bingkisan atau surat-surat vang dialamatkan kepada
penderita harus disampaikan lewat Dokter Kepala Rumah
Sakit Umum / Puskesmas.

(2) Dokter Kepala Rumazh Sakit Umum/'Puskesmas menentukan
dapat atau tidaknya bingkisan atau surat-surat itu diterima-
kan penderita,

F. WAKTU MENGUNJUNG! PENDERITA :

Pasal 13.

(1) Waktu berkunjung, ditentukan cleh Dokter Kepala Rumah
Sakit Umum /Puskesmas.

(2) Dilvar jam berkunjung penderita, hanya dapat menunggu
penderita atas izin Dokter kepala Rumah Sakit Umum/
Puskesmas,

G. PENDERITA YANG MENINGGAL DUNIA :

Pasal 14,
(1) Penderita yang meninggal duniza di Rumah Sakit Umum/
Puskesmas, sesudah 2 (dua) jam kemudian, baru dapat di-
bawa pulang.
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(2) Apabila sesudah lewat jangka waktu tersebut ayat (1) diztas
ternyata belum diketahui siapa ahli warisnya, keluarganya
gkan ditunggu szmpai 2x24 jam dan jika batas waktu ter-
sebut belum juga zda ahli warisnya, mzka penderita yang
meninggal dunia akan dikubur oleh Pemerintah Daerah.

(3) Penderita yang meninggal dunia tersebut pada avat (1) pasal
ini jika dikehendaki oleh ahli waris atau keluarganya, pengu-
burannya dapat cilakukan olch Rumah Szkit Umum /
PUSKESMAS atas biava ahli waris/keluarganya tersebul.

(4) Biaya penguburan diperhitungkan sesuai cengen jumliah sciu-
ruhnya biaya penvelenggaraan pesnguburan

(5) Penderita yang tidak mampu, apabila meninggal dunia dapat
dikuburkan oleh Rumah Sakit Umum / PUSKESMA®> atas
biaya Pemerintak Daerzh.

Pasal 15.

Penderita vang mecinggal dunia oleh karena penyakit vang
termasuk dzlam Undang-ucdang Wabah. cara penguburannya diten-
tukan oleh Dokter Kepzla Rumah Sakit Umum,PUSKESMAS se-
suai dengan peraturan yang berlaku.

Pasal 16.

Penderita yang meninggal dunia di Rumah Sakit Umum/PUS-
KESMAS dan ikan dibawa keluar Daerah Kabupaten Dati |I Rem-
bang. harus disertai Surat Jalan dan diangkut dengan mobil Jenazah.

H. PEMBAGIAN KELAS !

Pasal 17.
(1) Ruang-ruang Perawatan di Rumah Sakit Umum dibagi se-
bagai berikut :
a. Kelas 11 : kamar dengan isi sebanvek-banyvaknya dua

tempat tidur depgan kamar mandi aiau
kamar kecil tersendiri.

o'

. Kelas 1II : kamar demgan isi sebanvak - banyaknya
dua tempat tidur,

o

Kelas IVa : ruangan zaal.

(=

. Kelas IVb : ruangan zaal.

e. Kelas IVc : sama kelas 1Va dan b. tetapi khusus untuk
penderita tidak mampu cuma cuma)

{2) Ruang Perawatan Puskesmas termasuk Kelas 1Va b dan c.
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RIFERAL SISTIM [ SISTIM RUJUKAN) :

Pasal 18.
Pada Rumah Sakit Umum/PUSKESMAS Kabupaten Dati II

Rembang berlaku sistim rujukan ialah :

1.

2.

A.

Rumah Sakit Umum Kabupaten Deati II Rembang merupakan
unit pelaksana sistim rujukan diwilavahaya,

Rumah Szkit Umum Kabupaten Dati 11 Rembang berkewajiban
untuk mengirim penderita yang secara medis diluar kemampu-
annya ke Rumah Sakit Umum yang lebih tinggi klasifikasinya.

. Rumah Sakit Umum Kabupaten Dati Il Rembang-berkewajiban

untuk mengadakan kelanjutan perawatan bagi penderita yang
dikirim kembali.

PUSKESMAS berkewajiban mengirim penderita diluar kemam-
puaonya ke Rumah Sakit Umum Pameriniah Kabupaten Dacrah
Tingkat 1l Rembang.

BAB III
TARIP PENGOBATAN | PERAWATAN

RUMAH SAKIT UMUM / PUSKESMAS.

Pasal 19,

Untuk perawatan orang-orang sakit berlaku tarip sebagai

berikut :

L

TARIP PERAWATAN.,

11

l. Kamar kelas II  sehari sebesar Rp 1.000,- tidak all in..
2. Kamar kelas III —, — Rp 450, tidak zll in.
3. Kamar kelas IVa — ., — Rp 250,- tidak all in.
4, Kamar kelas LVb —_,, — Rp 100,~ tidak all in.
5. Kamar kelas IVc adalah cuma-cuma.

TARIP OPERASI,

1. Tarip maksimum tindakan operasi bagi kelas IIL
2. a, Untuk kelas Il dikenakan 1 1/2 x biaya kelas III
b. Untuk kelas III dikenakan sebagaimana biaya kelas IIl
c. Untuk kelas 1Va dan 1Vb dikenakan biaya sebesar 1/2 X
biaya kelas ]II.
d. Untuk kelas 1Vc tidak dikenakan biaya.

A. TARIP BAGIAN BEDAH.

Golongan 1 : misalnya Bougei dan lain-lain sebesar Rp 250,-

Golongan 1I : misalnya Ekstrip tumor dangkal, biopai dang-
. kal, urethrotomis dan lain-lain sebesar Rp 350,-




Golongan 111 : sebesar - Rp 4000,-
misalnoya

_akstirp tumor agak dangkal
biopsi sedang
urethrotomia proxinalis
trachaotonia
colostomia simplex
plastik / recons ringan
struma cyste
skin grafting kecil / sedang
osteotomia / squest sedang
ensisi tumor besar
vasectomia
epulis

. dan lain-lain

B. TARIP BAGIAN KEBIDANAN/PENYAKIT KANDHL_‘\'GAI}I

a. Persalinan biasa :

B R rrEm g o 0 et

— Dokter Umum Rp 3000,-

— Bidan Rp 1500,-
b. Persalinan luar biasa :

— Dokter Umum : Rp 6 000,-

— Bidan Rp 3000,-
c. Qurectage Rp 3.000,-
d. Hiering totale ruptur pernatum Rp 2 000.--
e. Extra uterin gravidarum Rp 7.500,-
f Operest pada odnexs Rp 7.300,-
g. Sectio cassaria/utarus ruptur Rp 7.500,-
h. Opzrasi prolapsus utari/Vagene Rp 6.000.-
i. Operasi sterilisasi Rp 3.000,-

& TARiP BAGIAN PENYAKIT MATA

a, Rorcksﬂ\/ms kedua mata Rp 300,-
b. Carpus alicnum dipermukaan Rp 300.-
.c. Incici hordoleum Rp 300,-
d. Exstirpasi chalesium Rp 600,-
. Spocling canalic lacrimalis Rp 600.-

D. TARIP BAGIAN _PE‘NYAKIT HIDUNG, TELI’\GA.
TE.\GGOEOKAN (HTT)

1. Operasi dalam liang telinga luar Rp 300,-
2. Tonsilectomia duplex Rp 4.000,-

II. TARIP RONTGEN /FOTOGRAFI.
Tarip maksimum tiap rontgen foto Rp 750,-

Flourescopy / Doorlichting ( ( penerangan ) Rp 150,

n



‘I TARIP LABORATORIUM

— 3

boratorium Rumah Sakit Umum / Puskesmas berlaku tarip

.
.

No | JENIS PEMERIKSAAN ; , i
wrut | ; : ’ | II | UI [IVa&IVh]| Ive
1. 2, P30 4 | 5 | 6.
A. . DARAH Rp i Rp| Rp |
1. HB. { Sah!i) 50 30| 25 | cuma2
2. Hemarocit 123+ 100 | 75 f Ehmat
3. Jumlah Eritthrocit 160 . 75§ 50 | cumaZ?
1. Jumlah Leuocosit 125 | 100 | & | e
3. Dif, Corent dengan : | o .
Urasphologzi darah i 150 125 75 tuma*
6. 1 1. E D. i 75 75| 50 | cuma?
.+ Thramibocit 125 0 100 I 75 | cuma?
©. Pemeriksaan Malaria, 150 ] 135 | 75 { cuma?
2. . Wakm perdarahan . 13} 75 50 | cuma?
-0 Wik pembekuan ‘ i3 73 { 50 F cuma?
L' Comb's Test [ 200! 150 100 i Cuma?
{2, Golongan Darah ¢ 1251160 ! 75 | cuina?
13, Gross putch i 130 | 123 75 | cuma?
14, . Darah puuh L 100 ., 100 100 | cumaz
I5. © Pengambiian darah unmk | ? _
' pemeriksaan diluar R.S.U. 150 100 | 57 | cuma?
B. : URINE |
.. Reduksi Fehling 73 50 50 | cumaz2
2o Praesin 73 30 25 | cumaz
T\ wh ’ 150 o125 180 | cumaz
=, SsiiTen E 150 - 125 30 cuma?
3. Eiiruzin 30 50 ! 251 cumaz
o. L"a“)ll nigin a0 o 25 | cumraz
- Benzidin Test 75 75 f 50 | cuma?
o, Bulfereski 300 150 75 | cuma?
9. Anaiser 350 230 130 | cuma2
id, Lrice routine 1 200 125 100 | cumaz
C. FACES (TINJA) : :
1. Mikr oskopls ! 125 100 75 | cumal
D. | 3ER0O".0GI !
. Test Widal 490 100 40 | cuma?
2 W D R.L 2€) © 200 200 | cumaz
E "SPUTEM
Pe _,Lc:!.r:m ziel Neison '130 150 150 | cuma?
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Pasal 20,

Untuk tindakan operasi kelas 1[I keatas kepada para petugas di-~
berikan insentip sebesar 2u°, dari beaya operasi.

Bupati Kepala Daerah menctapkan besarnya insentip bagi masing-
n.asing petugas lersebut ayat (1) pasal ini.

BALAI PENGOBATAN UMUM.
POLIKLINIK R.S U. /| PUSKESMAS

Pasal 21,

Pengobatan pada Poliklinik R.SU./ PUSKESMAS berlaku tarip
sebagai berikut :

1. Kunjungan pertama all in sebesar Rp 130,-
2 Kunjungan ulang ail in sebesar Rp ‘75,-

3. Penderita yang tidak mampu yang dikuatkan dengan surat
keterangan dari Kepala Desa dan atau Instansi berwenang dan
hanya berlaku untuk masa 3 ( tiga ) bulan, dapat dinyatakan
gratis dari pembayaran.

4. Penderita penyakit menular seperti Tuber Colouse (TBC.)
Malaria dan penyakit lain yang pengobatannya termasuk pro-
gram proyek pengembingan pzmberantasan penyakit menular,
dapat dinyatakan gratis dari pembayaran.

BALAI PEN(_}_QEATAN ISHHUSU_S

1. BALAI KESEJAHTERAAN IBU DAN ANAK (BKILA )

Pengobatan pada B.K.1.A. berlaku tarip sebagai berikut :

1. Kunjungan pertama all in sebesar Rp 75.-
2. Kunjungan ulangan all in sebesar Rp 50,-

3. Penderita tidak mampu yang dikuatkan dengan surat ke-
terangan dari Kepala Desa dan atau lnstansi yang ber-
sangkutan dan berlaku hanya untuk masa 3 (tiga) bulan
dapat dinyatakan gratis dari pembayaran.



2. RALAI PENGOBATAN GIGT

Pasal 21,

engobatan gigi berlaku tarip sebagai berikut :

i. Pembersihan karang gigi Rp 200,-
Z. Radang gusi perzitting Rp 200,-
3. Pertolongan kecil Rp  200,-
4. Tempaten Amalguan, silikat (1,2,3 permukaan) Rp  250,-
5. Pengnbatan urat syaraf perzitling Rp 2350,-
6. Pengobatan gangrean perzitting Rp 230,-
7. Ekstraties gigi tetap, sulung, akar Rp 1.000,-
§. Ekstraties gigi dengan komplikasi fraktur Rp 2 000,-
9. Operasi gigi terbenam Rp 500.-
10, Incisi abses Rp 500,-
11. Alveoleotomis Rp 500,-
12, Alveoleotomi, ecstirpasi cyste Rp 2.500,-
BAB IV

AMBULANCE

TATA TERTIB PENGGUNAAN MOBIL AMBULANCE.

Pasal 23

Permohonan penggunaan mobil Ambulance diajukan kepada
Bupzti Kepala Daerah cq. Dokter Kepala Rumah Sakit Umnm/
PUSKESMAS.

Mokil Ambulance tidak diperkenankan untuk mengangkut sesuatu
selzin untuk kzperluan penderita dan keperluan-keperluan lain atas
persetujuan Dokter Kepala Rumah Sakit Umum / PUSKESMAS.

Pems=liharzan dan perawatan mobil Ambulance menjadi kewa-
jiban dan tanggung jawab Dokter Kepazla Rumah Sakit Umum/
PUSKESMAS,

Ap:biia prmohonan mobil Ambulance tidak d:pat dipenuhi,
mzka harus segera diberitahukan kepada pemohon dengan
n.ezvebutkan apa s:babaya.

Ap:-.'m'la permohonan penggunaan mobil Ambulance diajukan
lebih dar seorang pemochon, maka yang dilayani adalah orang
vang r'\,nf'a]ukan permohonan lebih dahuluy, Lecuah_uka Dokter
mezentukan lain.

Pe.rﬂ honan pengcgunaan mobil Ambulance harus dicatat dalam re-
vister vang diadakan untuk itu dengan menyebutkan antara lain :
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. Identitas pemohon
b. Identitas penderita

Pangkal dan tujuan pengangkutan

(o]

d. Jam berangkat dan kembalinya Mobil Ambulance

o

. Banyaknya kilometer yang ditempuh (spidometer mobil)

Pasal 24

B. TARIP PENGGUNAAN MOBIL AMBULANCE

(1) Penggunaan Mobil Ambulance dikenakan tarip sebagai

berikut :
a. untuk luar kota per kilometer ( spidometer mobil )
sebesar Rp 40,-
b, untuk dalam kota : siang hari Rp 500,-
malam hari Rp 750,-

(2) Pengikut dari pihak penderita maximum 2 orang dan bebas
pembayaran.

(3) Penggunaan Mobil Ambulance untuk Penderita tidax mampu
vanz dikuatkan dengan surat keterangan dari Kepala Desa
dan atau Instansi berwenang dapat dinvatakan bebas darl
pembayvaran.

(4) Penerimaan Penggunaan Mobil Ambulance ini merupekan
pendapatan Daerah dan harus disetorkan pada Kas Peme-
rintah Daerah Kabupaten Daerah Tingkat II Rembang.

BAB V,
PESERTA ASURANiI_KEﬁIﬂSE_HATAN

Pasal 25

Peserta Asuransi Kesehatan (Askes) apabila mengguna‘xan ha-
nya untuk berobat jalan atau opname di Rumah Sazkit Umum/
PUSKESMAS mengikuti Peraturan Daerah ini.

(3]
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BAB VL

- PENUTUP

Pasal 26

(1) Peraturan Daerah ini dapat disebut Peraturan Daerah Kabupaten
Dazerah Tingkat JI Rembang tentanz "Perawatan dan Pengobatan
pada lnstalasi Kesehatan” dan mulai berlaku pada hari pertama
sejak tanggal pengundangannya dalam Lembaran Daeran Ting-
kat 11 Rembang.

(2) Sejak beriakunya Peraturan Daerah ini maka tidak berlaku lagi
Peraturan Dacrah Tingkat II Rembang.

&. Tanggal 27 Nopember 1975 Nomor : 3 Tahun 1975 diundang-
kan dalam lLembaran Daerah Kabupaten pati 1I Rembang
Seri B. Tahun 1976 dan diundangkan pada tanggal 15 Januarr
1976 diszhkan olen Gubernur Kepala Daerah Tingkat 1 Jawa
Tengah pada tanggal 4 April 1976 No. Huk 60/ 11 tentang me-
pgubzh untuk kedua kalinya Peraturan Daerah tentang Pera—
watan dan Pengobatan di Rumah Sakit Umum Kabupaten
Rembang dengan segala rangkaian dan perubahan.

b, Peraturan Daerah Kabupaten DPati 11 Rembang tanggal 8 Ma-
ret 1974 No. 5 Tahun 1974 diundangkan pada tanggl 20 De-
sember 1974 disahkan oleh Gubernur Kepala Daerah Tingkat 1
Jawa Tengah pada tanggal 3 Desemoer 1974 No. Huk 56/21
teniang mengubah untuk keempat kalinya Peraturan tentang
Pemakaian Mobil Ambulance dengan segala rangkaian dan
perubahannya.

Rembang. tgl. 10 - 3 - 1978
Dewan Perwakilan Rakyat Daerah

B i al a Ti
Kabupaten Dati I Remhang upati Kepala D erah Tingkat Il

Rembang
Ketua,

( JAGI GITOL ) (Drs. SOEHARJONO)

NIP. 010022882



= T

5

Peraturan Daerah ini telah disahkan oleh
4 GUBERNUR KEPALA DAERAH JAWA-
TENGAH '
dgn. srt. kep. tgl. 3-6-1978 No. Hk 215/1978
Sekretaris Daerah,
B./Kepala Biro Hukum

( NAWAWI S.H.)
NIP. 500026850

Diundangkan dalam Lembaran Daerah Ting-
kat II Rembang pada tanggal 10 Juni 1978
Seri B. Nomor 3 Tahun 1978,

( Tambahan Lembaran Daerah Tingkat II
Rembang pada tanggal
Nomor )s

Sekretaris Wilayah / Daerah

]

(SOEMOJO HADIWINOTO S.H.)
NIP. 500030937




